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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya, sehingga buku berjudul "Book Chapter Tradisi Lisan Nusantara" ini
dapat terselesaikan dan dipersembahkan kepada khalayak pembaca. Karya
ini merupakan sebuah upaya kolektif untuk mendokumentasikan,
mengkaji, dan mengapresiasi kekayaan warisan budaya tak benda yang
terwujud dalam tradisi lisan di kepulauan Nusantara.

Tradisi lisan merupakan cerminan peradaban, nilai-nilai luhur, dan
identitas suatu masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun melalui
tuturan, nyanyian, cerita, serta berbagai bentuk seni pertunjukan. Di
tengah arus globalisasi dan modernisasi yang pesat, keberadaan tradisi
lisan seringkali menghadapi tantangan pelestarian dan pemahaman yang
mendalam. Oleh karena itu, buku ini hadir sebagai respons atas kebutuhan
mendesak untuk memahami secara komprehensif fenomena tradisi lisan
di Nusantara.

Buku ini disusun dengan tujuan utama untuk menyediakan sumber
rujukan yang komprehensif mengenai tradisi lisan Nusantara. Pembahasan
dalam buku ini dimulai dari pengantar yang mendalam, definisi dan
konsep dasar tradisi lisan, serta perbandingannya dengan tradisi tulis.
Selanjutnya, pembaca akan diajak untuk menjelajahi berbagai jenis tradisi
lisan yang ada di Nusantara, seperti cerita rakyat, legenda, mitos, dongeng,
dan nyanyian rakyat. Tidak hanya itu, buku ini juga mengupas tuntas
fungsi dan peran strategis tradisi lisan dalam kehidupan masyarakat,
mencakup aspek sosial, pendidikan, ekonomi, hingga politik.

Lebih lanjut, buku ini menganalisis implikasi tradisi lisan dalam
berbagai dimensi kehidupan masyarakat, serta menyajikan contoh-contoh
konkret bagaimana tradisi lisan termanifestasi dalam seni sastra dan seni
pertunjukan, seperti cerita klasik Panji, seni pedalangan, teater tradisi,
bahkan adaptasinya dalam film dan sinematografi. Melalui bab-bab yang
tersusun secara sistematis ini, kami berharap dapat memberikan



gambaran utuh dan multidimensional mengenai urgensi serta vitalitas
tradisi lisan sebagai pilar kebudayaan bangsa.

Harapan kami, buku "Book Chapter Tradisi Lisan Nusantara" ini dapat
menjadi sumber rujukan yang bermanfaat bagi para akademisi, peneliti,
mahasiswa, praktisi budaya, maupun masyarakat umum yang memiliki
minat dan kepedulian terhadap khazanah budaya bangsa. Semoga buku ini
dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian dan
pengembangan tradisi lisan sebagai aset tak ternilai bagi identitas dan
keberlanjutan budaya Nusantara.

Agustus, 2025

Tim Penulis
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BAB |

PENGANTAR

A. LATAR BELAKANG

Tradisi lisan merupakan bagian penting tak terpisahkan dari dinamika
sosial-budaya dan perjalanan sejarah masyarakat mulai dari fase
tradisional hingga modern. Hal ini dimungkinkan karena tradisi lisan secara
fungsional merupakan media penyampai informasi pengetahuan,
pemersatu masyarakat, serta pelestari nilai-nilai budaya. Pentingnya
kedudukan tradisi lisan antara lain sebagai sumber informasi sejarah,
dengan jelas tergambarkan dalam sebuah karya populer bertajuk “The
Voice of the Past: Oral History” (2017) yang dikarang oleh Paul Thompson.
Lewat buku yang diterbitkan oleh Oxford University Press ini, disebutkan
pentingnya peran tradisi lisan sebagai media yang dapat membantu
masyarakat menyusun masa depannya sendiri dengan cara belajar dari
kisah kehidupan masa lampau. Lebih jauh disebutkan tradisi lisan mampu
menciptakan imajinasi yang lebih benar tentang masa lalu. Itulah
sebabnya Thompson memberi label tradisi lisan sebagai suara dari masa
lampau.

Tradisi lisan kedudukannya sebagai sumber sejarah (Cruikshank, 1994),
meski masih sering dipersepsi memiliki subjektivitas tinggi dan diragukan
kebenarannya, namun dalam faktanya memiliki peran penting dalam
sejarah masyarakat lokal. Contohnya adalah mitos sebagai salah satu
bentuk khusus dari sastra lisan yang sifatnya kosmologis, secara fungsional
ternyata antara lain menjadi alat legitimasi kekuasaan. Hal ini tampak
pada fungsi mitos yang menyiratkan pesan-pesan simbolik tentang asal
mula dan kesaktian seorang penguasa kerajaan (Ahmadin, 2009).
Demikian pula mitos berhubungan dengan lingkungan alam, seperti hutan
yang memiliki penunggu, sungai yang dijaga oleh buaya misterius, ratu
penjaga ruang laut, dan sebagainya merupakan narasi-narasi kosmologis
yang menyiratkan pesan simbolik di baliknya. Rasa takut dan ketaatan
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BAB Il

DEFINISI DAN KONSEP TRADISI LISAN

A. DEFINISI TRADISI LISAN

Tradisi Lisan Merupakan bentuk penyampaian pengetahuan, nilai,
norma, adat istiadat, cerita, Sejarah, dan kepercayaan suatu masyarakat
yang diwariskan dari generasi ke generasi secara lisan tanpa menggunakan
tulisan. Tradisi ini biasanya disampaikan melalui cerita rakyat, mitos,
legenda, lagu, mantra, peribahasa, atau pidato adat yang menjadi bagian
dari identitas budaya suatu komunitas. Dikutip dari buku Metodologi
Kajian Tradisi Lisan (Edisi Revisi), diedit oleh Pudentia MPSS, tradisi lisan
adalah sejumlah praktik budaya lisan yang diturunkan dari generasi ke
generasi melalui lisan, seperti cerita rakyat, dongeng, nyanyian, puisi lisan,
mitos, peribahasa, serta berbagai bentuk ekspresi lisan lainnya. Tradisi ini
seringkali memiliki nilai budaya, historis, atau sosial yang tinggi dalam
masyarakat tertentu. Tradisi lisan disampaikan kepada masyarakat
prasejarah dengan cara cerita dari mulut ke mulut. Tradisi tersebut sering
digunakan untuk menceritakan sejarah, nilai-nilai moral, pengetahuan
lokal, dan identitas budaya dari suatu kelompok atau komunitas. Tradisi
tersebut dapat diwariskan melalui berbagai cara, termasuk pengucapan
langsung, nyanyian, atau pertunjukan lisan, tanpa melibatkan media
tertulis. Tradisi ini memiliki peran penting dalam memelihara dan
mewariskan budaya serta pengetahuan tradisional dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Meskipun dalam era modern ini banyak tradisi
tersebut yang terancam punah karena pengaruh globalisasi dan
perkembangan teknologi, pelestarian dan penghargaan terhadap tradisi
lisan tetap penting untuk mempertahankan keanekaragaman budaya dan
sejarah suatu masyarakat.
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BAB Il

JENIS-JENIS TRADISI LISAN NUSANTARA

A. PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi informasi di era informasi pada segala lini
kehidupan manusia acapkali melupakan upaya pemajuan khazanah
budaya dan tradisi yang telah ada. Merebaknya praktik perundungan,
kekerasan dan tindakan yang tidak terpuji di lembaga pendidikan menjadi
bukti tidak berjalannya mekanisme sosial budaya secara efektif.
Berdasarkan hasil penelitian dari Balai Litbang Agama Jakarta, posisi tradisi
lisan sangat penting dalam dunia pendidikan. Tradisi lisan menjadi salah
satu komponen utama yang dapat berkontribusi memperkuat pandangan,
nilai, kepercayaan, pengetahuan dan praktik budaya bagi generasi muda
khususnya siswa (Agoestian, 2020).

Pembentukan dan pembinaan karakter sangat dipengaruhi oleh tradisi
yvang berlaku di lingkungannya. Keluarga sebagai arena pendidikan
pertama dan utama (Ningsih, 2020) harus berperan dalam mewacanakan
tradisi lisan bagi anggota keluarganya, terutama kepada anak-anak dalam
kehidupan sehari-hari. Tindakan itu bisa dilakukan dengan cara mengajari
anak-anak untuk menggunakan bahasa daerah dalam pergaulan sehari-
hari, mendongeng pada saat waktu senggang dan menjelang tidur,
memperkenalkan anak pada permainan tradisional yang sarat akan nilai
kebersamaan, dan mengajak anak untuk berperan serta pada kegiatan
kebudayaan. Hal tersebut dapat menumbuhkan sikap menghargai
budayanya melalui tradisi berpakaian yang pantas, kebiasaan hormat
kepada orang yang lebih tua, kesantunan dalam berbahasa, serta
mempunyai nilai-nilai kepercayaan yang kuat. Semua itu merupakan
praktik baik dalam menumbuhkan rasa cinta pada tradisi. Proses itu
menumbuhkan rasa cinta pada tradisi itu secara langsung telah
membentengi anak dari implikasi negatif kelajuan teknologi informasi di
era globalisasi saat ini.
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BAB IV

FUNGSI DAN PERAN TRADISI
LISAN DALAM MASYARAKAT

Budaya, dalam esensinya, adalah cerminan adaptasi manusia terhadap
kondisi geografis tempat tinggal mereka. Setiap elemen budaya, mulai dari
arsitektur rumah, jenis pakaian, hingga sistem pertanian, mencerminkan
respons kreatif terhadap tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh
lingkungan alam. Adaptasi ini dipengaruhi oleh factor cipta rasa dan karsa,
sehingga sebagaimana budaya yang dijabarkan oleh Hofstede (Kole, 2024)
bahwa kebudayaan menjadi ciri khas yang membedakan antar kelompok
masyarakat. Di daerah pegunungan yang dingin, misalnya, rumah-rumah
tradisional seringkali dibangun dengan atap rendah dan dinding tebal
untuk menjaga kehangatan. Sementara itu, di daerah pesisir, masyarakat
mengembangkan teknik penangkapan ikan yang canggih dan membangun
rumah panggung untuk menghindari banjir. Jenis makanan vyang
dikonsumsi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi geografis. Masyarakat di
daerah tropis cenderung mengonsumsi buah-buahan dan sayuran segar,
sementara masyarakat di daerah kutub mengandalkan daging dan lemak
hewan untuk bertahan hidup.

Budaya bukan hanya sekadar warisan nenek moyang, tetapi juga
merupakan bentuk kearifan lokal yang memungkinkan manusia untuk
hidup harmonis dengan alam. Penyesuaian terhadap kondisi geografis
melahirkan keragaman budaya yang khas di setiap wilayah. Perbedaan
iklim, topografi, dan sumber daya alam mendorong masyarakat untuk
mengembangkan cara hidup yang unik. Di daerah pegunungan, misalnya,
masyarakat membangun rumah dengan atap miring untuk menahan salju,
sedangkan di daerah pesisir, mereka mengembangkan teknik navigasi dan
perikanan yang canggih. Pola pertanian, jenis makanan, pakaian, dan
sistem kepercayaan juga mencerminkan adaptasi terhadap lingkungan
sekitar. Keragaman ini menghasilkan mozaik budaya yang kaya, di mana
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BAB V

DEFINISI DAN KONSEP TRADISI LISAN

A. PENDAHULUAN

Tradisi lisan merupakan salah satu fondasi peradaban manusia yang
telah eksis jauh sebelum penemuan aksara dan perkembangan budaya
tulis. Sebagai medium utama pewarisan pengetahuan, nilai-nilai, sejarah,
serta ekspresi artistik, tradisi lisan telah membentuk identitas dan kohesi
sosial berbagai komunitas di seluruh dunia (Finnegan, 1988, him. 12).
Dalam konteks modern yang didominasi oleh informasi tertulis dan digital,
pemahaman mendalam tentang tradisi lisan menjadi semakin relevan,
terutama bagi akademisi ilmu perpustakaan, ahli bahasa, dan bidang-
bidang terkait yang berupaya melestarikan warisan budaya tak benda.
Fenomena ini tidak hanya mencakup narasi verbal seperti mitos dan
legenda, tetapi juga spektrum luas praktik budaya yang diwariskan secara
oral, termasuk lagu, puisi, ritual, dan pengetahuan praktis (Vansina, 1985,
him. 3).

Signifikansi tradisi lisan terletak pada kemampuannya untuk menjaga
ingatan kolektif suatu masyarakat, memfasilitasi transmisi kearifan lokal,
serta menyediakan kerangka kerja untuk memahami dunia dan posisi
manusia di dalamnya (Ong, 1982, him. 31). Namun demikian, sifatnya yang
dinamis dan bergantung pada memori kolektif menjadikannya rentan
terhadap perubahan dan kepunahan di tengah arus globalisasi dan
modernisasi. Oleh karena itu, studi tentang tradisi lisan tidak hanya
bersifat deskriptif, melainkan juga preskriptif, mendorong upaya
dokumentasi dan revitalisasi yang berkelanjutan (UNESCO, t.t., him. XX).

Esai ini bertujuan untuk mengelaborasi secara komprehensif definisi
dan konsep-konsep inti yang melandasi tradisi lisan, serta menganalisis
perbedaan fundamentalnya dengan tradisi tulis. Pembahasan akan dimulai
dengan mendefinisikan tradisi lisan dari berbagai perspektif keilmuan,
kemudian dilanjutkan dengan eksplorasi konsep-konsep kunci seperti
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BAB VI
IMPLIKASI TRADISI LISAN

DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT

A. PENGENALAN

Tradisi lisan di Nusantara begitu beraneka rupa. Tradisi yang telah
lama berkembang sejak lama mempunyai fungsi sebagai wadah untuk
menyampaikan pesan, informasi, hiburan, berita, dan tujuan yang lain
sebelum ditemukannya tulisan. Tradisi lisan bukan hanya di tuturkan
secara lisan, tetapi dapat dituangkan dalam bentuk lain misalnya dalam
karya sastra dan seni. Peraturan adat yang digunakan dalam menata
keteraturan dan keharmonisan suatu komunitas adat, mantra yang
digunakan dalam upacara ritual, lagu permainan anak, lagu pengantar
tidur untuk anak-anak, bahkan lagu puji-pujian yang ditujukan kepada
orang meninggal, dan dendang yang dilantunkan untuk memikat binatang
buruan dan menangkap binatang buas adalah beberapa contoh wadah
penyebaran tradisi lisan (Vansina, 2014).

Tradisi Lisan merupakan tuturan yang diwariskan secara turun-
temurun ditengah masyarakat. Tradisi lisan diceritakan dari mulut ke
mulut dari satu generasi ke generasi berikutnya. Salah satu contoh
perkembangan ini adalah cerita rakyat. Dalam hal tersebut, cerita rakyat
selalu berkembang dari generasi ke generasi sehingga terjadi sedikit
perbedaan di antara cerita-cerita yang diturunkan (Endraswara, 2005).
Perbedaan ini juga dapat dilihat dari berbagai macam variasi atau versi.
Tradisi lisan tidak hanya mengandung cerita, mitos, legenda, dan dongeng,
tetapi juga mengandung berbagai hal yang menyangkut hidup dan
kehidupan komunitas pemiliknya. Misalnya, kearifan lokal (local wisdom),
sistem nilai, pengetahuan tradisional (local knowledge), sejarah, hukum,
adat, pengobatan, sistem kepercayaan, religi, dan astrologi, serta berbagai
hasil seni. Diantara tradisi lisan yang dijumpai di berbagai wilayah
Nusantara antara lain, pantun, cerita rakyat, legenda dan dongeng.
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BAB VII

CONTOH-CONTOH TRADISI LISAN
NUSANTARA DALAM CERITA SENI SASTRA

KAJIAN SASTRA BANDINGAN: ANALISIS PERBANDINGAN STRUKTURAL
CERITA RAKYAT JAWA “TIMUN MAS” DAN MINWA JEPANG
“MOMOTARO”

A. PENDAHULUAN

Sastra merupakan kegiatan kreatif pada sebuah karya seni. Karya seni
diciptakan oleh pengarang sebagai wujud cerminan dalam kehidupan baik
secara individual dari sudut pandang subjektivitas, maupun dari sisi
objektivitas dari suatu kelompok. Karya seni sebagai wujud seni sastra
dapat tercipta dari kehidupan berkelompok, yang dimaksud adalah
keterlibatan seorang pengarang dalam masyarakat. Maka sangat
memungkinkan jika substansi dari kreasi tersebut dipengaruhi oleh aspek
kehidupan seperti sosiologis, psikologis, filsafat, budaya, agama maupun
politik. Karena keberadaan karya sastra tidak dapat dilepaskan dari diri
pengarang sebagai bagian dari anggota suatu masyarakat. Sehingga dalam
penciptaannya, pengarang tidak dapat terlepas dari lingkungan sosial
budaya yang melatarinya (Efendi, 2010).

Pada suatu masyarakat pasti terdapat suatu budaya, dimana budaya
tersebut sangat mungkin terjadinya perbedaan dengan budaya kelompok
masyarakat yang lain. Karena kebudayaan selalu dikaitkan dengan perilaku
akal budi setiap manusia yang menciptakan habit atau kebiasaan.
Kebiasaan bisa jadi akan terus berkembang, sebab pada dasarnya akal
manusia yang bersifat dinamis. Maka, hal tersebut akan memengarubhi
terhadap kedinamisan kebudayaan. Dengan adanya interaksi manusia
dengan kelompok masyarakat yang lain, tidak menutup kemungkinan akan
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BAB VIII
CONTOH-CONTOH TRADISI

LISAN DALAM SENI PERTUNJUKAN

Dalam konteks seni pertunjukan tradisi lisan tidak hanya menjadi
sumber inspirasi tetapi menjadi unsur utama dalam membentuk struktur
naratif, penyampaian nilai budaya, dan penguatan identitas kolektif
masyarakat. Bab ini menghadirkan contoh bagaimana tradisi lisan hidup
dan berkembang di Indonesia dalam seni pertunjukan. Mulai dari cerita
klasik panji yang penuh filosofi dan nilai moral, hingga seni Pedalangan
yang memadukan unsur tutur, musik, dan visual dalam pewayangan.
Kemudian dilanjutkan dengan Teater Tradisi yang mencerminkan dinamika
sosial dan kearifan lokal melalui pertunjukkan panggung hingga bentuk
seni kontemporer seperti film dan sinematografi yang mengadaptasi dan
mengemas tradisi lisan ke dalam bentuk audio-visual modern.

A. CERITA KLASIK PANIJI

Cerita Panji merupakan salah satu warisan sastra lisan Nusantara yang
sangat berpengaruh dan memiliki kedudukan penting dalam tradisi
budaya Jawa dan kawasan Asia Tenggara. Kisah ini terutama dikenal
melalui tokoh utama Panji Asmarabangun dan Dewi Sekartaji, yang
merupakan representasi simbolik nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial
masyarakat tradisional. Cerita Panji berkembang dalam bentuk lisan jauh
sebelum dituliskan dalam manuskrip, dan bertahan secara hidup melalui
berbagai bentuk seni pertunjukan tradisional.

Menurut Chambert-Loir (1999), cerita Panji tergolong dalam genre
cerita roman istana (court romance) yang berkembang di Jawa pada abad
ke-13 hingga 16 dan menyebar ke wilayah lain seperti Bali, Lombok,
Thailand, dan Kamboja. Cerita ini dituturkan secara lisan oleh para dalang,
pencerita, dan penari, sehingga setiap pertunjukan menjadi peristiwa yang

154 | Book Chapter Tradisi Lisan Nusantara



DAFTAR PUSTAKA

Anderson, Benedict. (1990). Language and Power: Exploring Political
Cultures in Indonesia. lthaca: Cornell University Press.

Anderson, Benedict. (2005). Imagined Communities: Reflections on the
Origin and Spread of Nationalism. London: Verso.

Brandon, James R. (1970). On Thrones of Gold: Three Javanese Shadow
Plays. Cambridge: Harvard University Press.

Chambert-Loir, Henri. (1999). Sadur: Sejarah Terjemahan di Indonesia dan
Malaysia. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia.

Cohen, Matthew lIsaac. (2001). The Komedie Stamboel: Popular Theater in
Colonial Indonesia, 1891—-1903. Ohio University Press.

Dibia, | Wayan. (2004). Panji Stories in the Performing Arts of Indonesia:
Continuity and Change. Denpasar: ISI Denpasar Press.

Foley, John Miles. (2002). How to Read an Oral Poem. Urbana: University
of lllinois Press.

Graves, Elizabeth E. (1978). The Randai Dance-Drama of the Minangkabau
People of West Sumatra, Indonesia. Thesis. University of Michigan.

Hafstein, Valdimar Tr. (2007). Claiming Culture: Intangible Heritage Inc.,
Folklore LLC, and Heritage SA. Cultural Analysis, 6.

Hatley, Barbara. (2008). Javanese Performances on an Indonesian Stage:
Contesting Culture, Embracing Change. Honolulu: University of
Hawai‘i Press.

Milner, Anthony. (1996). The Invention of Politics in Colonial Malaya.
Cambridge: Cambridge University Press.

Ong, Walter J. (1982). Orality and Literacy: The Technologizing of the Word.
London: Methuen.

Setiawan, Andi. (2019). Tradisi Lisan dan Film Animasi: Revitalisasi Cerita
Rakyat melalui Media Baru. Jurnal Komunikasi dan Budaya, 10(1),
33-45.

Soemanto, Bakdi. (1999). Cerita Panji dan Transformasi Budaya Jawa.
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Soemanto, Bakdi. (1999). Jagat Wayang. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

164 | Book Chapter Tradisi Lisan Nusantara



Soemanto, Bakdi. (2001). Teater Tradisi: Warisan Budaya Nusantara.
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Yampolsky, Philip. (1995). Forces for Change in the Regional Performing
Arts of Indonesia. Bijdragen tot de Taal-, Land-en Volkenkunde, Vol.
151.

Zurbuchen, Mary Sabina. (1987). The Language of Balinese Shadow
Theater. Princeton: Princeton University Press.

Contoh-Contoh Tradisi Lisan dalam Seni Pertunjukan | 165



[ PROFIL PENULIS ]




Dr. Ahmadin, S.Pd., M.Pd.
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;’; merupakan penulis sekaligus pengajar pada Sekolah
\\' 3 Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta. Kegemaran
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menyelesaikan pendidikan S1 jurusan Sastra Jepang di
Universitas Brawijaya Malang dan melanjutkan studi S2
jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Asing-
Konsentrasi Bahasa Jepang di Universitas Negeri
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seorang tenaga pengajar untuk matakuliah Japanese di STiPRAM. Pada
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